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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Producer

Barnwell (2008) menyatakan bahwa crew film adalah sekumpulan orang yang
terbagi dalam beberapa departemen, masing-masing dengan spesialisasi dalam
bagian khusus pada sebuah produksi. Menurutnya, setiap departemen masuk ke
dalam tahap produksi yang berbeda-beda dan bekerja dalam batas yang sudah
ditentukan (Hlm. 14). Salah satu crew yang penting dalam produksi film adalah

producer.

Worthington (2009) berpendapat bahwa producer adalah pemrogram atau
kontributor kunci dalam sebuah produksi film. Ia menyatakan bahwa seorang
producer bertanggungjawab untuk memegang kendali penuh atas sebuah projek
film dari awal hingga akhir. Menurutnya, producer harus memiliki kemampuan
untuk mengorganisir, memotivasi, serta memiliki pengetahuan yang luas tentang
seluruh area produksi. la mengatakan bahwa producer sebaiknya memiliki dasar
pengetahuan yang baik mengenai aspek finansial, hukum, maupun hal-hal teknis

dalam produksi (Hlm. 11-12).

Lebih lanjut Worthington (2009) menyatakan bahwa dalam sebuah
produksi, ada beberapa jenis producer yang bertanggungjawab dalam area
produksi yang berbeda, masing-masing dengan tugas dan tanggung jawab yang

sangat spesifik (HIm. 16).
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Hal berbeda diungkapkan Honthaner (2010). Ia menyatakan bahwa dahulu
semua yang dilakukan seorang producer sangat jelas. Menurutnya, hal yang
dilakukan seorang produser saat ini sangat membingungkan dan tidak jelas. la
berpendapat bahwa tugas producer sekarang ini sering tumpang tindih dan kredit
producer dalam film diberikan untuk orang-orang yang sama seckali tidak pernah
menginjakkan kaki di lokasi film. Ia mengatakan bahwa perlu ada standarisasi
kredit producer bagi setiap orang yang benar-benar memegang peranan dan

tanggung jawab seorang producer. la menjabarkannya peranan producer sebagai

berikut:

1. Executive producer
Executive producer merupakan seorang yang menggalang dana,
menyediakan dana, atau memiliki hak atas skenario. la bisa saja
merupakan seorang producer ternama yang dipakai namanya agar
producer baru atau lebih tidak dikenal bisa membuat filmnya, atau ia
merupakan seseorang yang memiliki rumah produksi dan bisa menjual
projek tersebut.

2. Producer
Producer pada dasarnya adalah seorang yang memulai, mengkoordinasi,
mengawasi, dan mengendalikan setiap akpek kreatif, finansial,
teknologi, dan administrasi dalam film, dari tahap awal hingga akhir
sebuah produksi film.

3. Co-producer
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Co-producer biasanya berbagi tanggung jawab dengan producer dalam
sisi kreatif produksi, misalkan casting aktor, memilih crew inti, bahkan
membantu producer mengawasi pasca-produksi
4. Line producer
Line producer adalah tangan kanan producer yang sangat ahli dalam
mengatur jadwal dan budget, serta mengelola semua detail administratif,
finansial, dan teknis dalam sebuah produksi. Ia bertanggunjawab untuk
setiap hal yang terjadi tiap harinya, agar produksi berjalan dengan
lancar. Ia merupakan seorang yang menghubungkan producer dan crew.
5. Associate producer
Associate producer merupakan seseorang yang memiliki kontribusi yang
besar dalam film. Ia bisa saja seorang yang mempertemukan producer
dan pemberi dana, agar bisa mencukupi kebutuhan produksi pada tahap
awal, atau seorang yang berkontribusi dalam memberikan ide kreatif

cerita, agar nantinya ada film bisa mendapatkan dana (HIm. 2-3).

2.2 Film Musikal

Dirks (n.d.) menyatakan bahwa film musikal adalah bentuk sinematik yang
menekankan dan menunjukkan lagu dan tari secara total (biasanya dengan
pertunjukan musik dan tarian sebagai bagian dalam film). Menurutnya, film
musikal adalah film yang berpusat pada kombinasi musik, tari, lagu atau
koreografi. Ia berpendapat bahwa musikal menyoroti seniman, baik penari

maupun musisi, dengan lirik yang mendukung cerita, biasanya dengan alternatif,
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serta perlarian dari kenyataan, pencarian cinta, sukses, kekayaan, dan popularitas

(Dirks, n.d.).

Hal senada dikatakan Grant (2012). Ia berpendapat bahwa film musikal
adalah film yang di dalamnya terdapat pertunjukkan lagu dan tari, termasuk
bernyanyi dan menari. Menurutnya, film yang diselingi adegan-adegan musikal
tidak dapat dikategorikan sebagai film musikal. Ia mengatakan bahwa film
musikal biasanya memperlihatkan lagu dan tarian di tempat yang tidak biasa

(Hlm. 1).

Grant (2012) lebih lanjut menyatakan bahwa satu-satunya negara yang
melanjutkan tradisi dalam memproduksi film musikal di luar Amerika Serikat
adalah India. Ia berpendapat bahwa film musikal di India berbeda dengan yang
ada dalam tradisi Hollywood, namun pengaruh kulturalnya lebih kuat. Ia
mengatakan bahwa sekitar 90 persen film panjang yang dibuat di India
digabungkan dengan rangkaian adegan musikal. Menurutnya, dalam film India
biasanya terdapat beberapa rangkaian adegan lagu dan tari sebagai bagian dari

hiburan, apapun genrenya, baik itu romatis, melodrama atau crime film (HIm. 5).

Tyrrell dan Dudrah (2006) mengungkapkan hal serupa mengenai
Bollywood. Mereka menulis bahwa di India kehidupan dimulai dan diakhiri oleh
musik. Menurut mereka, perbedaan paling besar antara film India (Bollywood)
dan Hollywood adalah pengunaan lagu dan tari. Mereka berpendapat bahwa
sewaktu musikal lahir sebagai genre dari Barat, di India musikal melampaui

kategori genre manapun dan dianggap sebagai bentuk universal dalam sebuah
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produksi film. Mereka mengatakan bahwa lagu dalam film sudah menjadi bagian
yang sangat penting di India dan sudah menyebar di Asia Selatan. Mereka
menegaskan bahwa dominasi musik dalam kehidupan sehari-hari orang India
menentukan dominasi musik di perfilman India. Menurut mereka, film musik
merupakan sebuah siklus yang sudah tertanam dalam sejarah dan tradisi India

(HIm. 195-204).

2.3 Musik Dangdut

Lockard (1998) menyatakan bahwa musik dangdut berakar dari musik melayu
yang mulai berkembang pada tahun 1940. Menurutnya, irama melayu sangat
kental dengan unsur aliran musik dari India dan gabungan dengan irama musik
dari Arab. Ia berpendapat bahwa unsur tabuhan tabla dan suling yang merupakan
unsur musik India bergabung dengan unsur cengkok penyanyi dan harmonisasi
dengan irama musiknya merupakan suatu ciri khas irama melayu yang mengawali

mutasi irama melayu ke dangdut (Hlm. 94).

Hal berbeda dikatakan Weintraub (2010). Ia menyatakan bahwa dangdut
dimulai pada akhir tahun 1950 dan awal tahun 1960, dimana musik pop Indonesia
dengan naik daun. Menurutnya, waktu itu Soekarno melarang peredaran film-film
dan komoditas dari Amerika dan Eropa, namun membuka pintu bagi musik dari
India dan Timur Tengah. Ia berpendapat bahwa dangdut adalah dialog kultural
dimana musik pop dari India, Timur Tengah, Eropa dan Amerika Serikat
disesuaikan, diartikan, diubah, dan disatukan dengan budaya Indonesia terutama

kehidupan urban di Jakarta dan Surabaya pada tahun 1950-1960 (HIm. 57-58).
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Weintraub lebih lanjut berpendapat bahwa lirik musik dangdut berpusat
pada hubungan pria-wanita dan isu sosial yang terjadi setiap hari. Menurutnya,
kebanyakan lirik dangdut memperlihatkan kesakitan secara emosional dan
penderitaan, biasanya dihasilkan dari hubungan yang hancur, serta kesulitan
secara ekonomi, ketidakadilan sosial, dan harapan yang kandas. [a menyatakan
bahwa dangdut tidak memberi solusi untuk persoalan seseorang atau mengalahkan
kesulitannya dengan kekuatan, liriknya justru memperlihatkan kefatalan,

penerimaan, dan idealisme (Hlm. 113).

2.4 Peranan Musik dalam Film

Kalinak (2010) mengatakan bahwa musik untuk film, baik itu lagu pop,
improvisasi, atau lagu original yang dikomposisi, dapat melakukan berbagai hal

seperti berikut:

1. Membentuk suasana dalam sebuah scenme, misalkan lagu atau musik
mellow untuk adegan romantis, atau musik yang menyeramkan untuk
adegan dalam film horor

2. Menarik perhatian pemain dan penonton

3. Memperkuat cerita dengan lirik lagu yang membuat penonton lebih
memahami isi cerita

4. Menjelaskan motivasi karakter dalam film dan membantu penonton

mengetahui apa yang mereka pikirkan
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5. Menciptakan emosi yang dapat dirasakan penonton sehingga terjadi
koneksi dengan karakter dalam film, serta membuat film terasa sangat
nyata

6. Menyatukan gambar satu dengan lainnya sehingga menjadi sebuah narasi

yang dapat dinikmati (Hlm. 1-6).

Bernard dan Rabim (2009) berpendapat bahwa musik dan lagu dapat
digunakan dalam film dengan dua cara, yaitu: musik atau lagu yang dikomposisi
sendiri, atau materi musik dari pihak ketiga yang memerlukan izin untuk
digunakan dalam film karena materi tersbut dimiliki oleh orang lain — mereka

adalah kekayaan intelektual orang lain (Hlm. 159).

2.5 Hak Cipta (Copyright)

Bernard dan Rabim (2009) mengatakan bahwa menurut World Intellectual
Property Organization (WIPO), kekayaan intelektual mengacu pada sebuah kreasi
pikiran: inovasi, karya seni dan sastra, simbol, nama, gambar, dan desain yang
dipergunakan dalam perdagangan. Mereka berpendapat bahwa WIPO membagi

kekayaan intelektual menjadi dua bagian:

1. Copyright (hak cipta) yang meliputi karya seni dan sastra seperti
novel, sajak, sandiwara, film, karya musikal, karya seni seperti
gambar, lukisan, fotografi dan patung, serta desain arsitektur

2. Industrial Property (kekayaan industri) yang meliputi paten, merek,

desain industri, dan indikasi geografi (HIm. 159).
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Setiap negara memiliki hukumnya masing-masing. Di Indonesia, hak atas

kekayaan intelektual diatur oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

(Dirjen HKI) Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Menurut. Dirjen HKI, copyright atau hak cipta adalah hak eksklusif bagi

pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya

atau memberi izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku (DJHKI, n.d.).

WIPO sendiri membagi hak cipta menjadi dua bagian:

1. Hak cipta meliputi 6 hal:

da.

e.

f

Reproduction rights atau hak mereproduksi dalam berbagai bentuk,
seperti publikasi cetakan dan rekaman suara

Public performance rights atau hak penampilan dalam sandiwara
atau musikal

Recording rights atau hak rekaman dalam bentuk CD atau DVD
Broadcasting rights atau hak siaran melalui radio, kabel, dan satelit
Tranmslation rights atau hak terjemahan kedalam bahasa lainnya

Adaptation rights atau hak adaptasi, misalkan dari novel ke film

2. Neighboring rights atau related rights (Hak yang yang berkaitan dengan

hak cipta atau hak terkait) yang meliputi 3 hal:

a.

The rights of performing artists in their performances (Hak artis atas

penampilannya)
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b. The rights of producers of phonograms (Hak produser rekaman
suara atas karya rekaman suara tersebut)

c. The rights of broadcasting organizations (Hak lembaga penyiaran
atas karya siarannya melalui radio dan televisi) (Copyright Basics,

n.d.).

Dari hak-hak yang diungkapkan diatas, Honthaner (2010) hanya

menyebutkan tiga, tetapi menjabarkannya sebagai berikut:

2.5.1 Public Performing Rights

Honthaner (2010) berpendapat bahwa public performance atau pertunjukkan di
depan publik mengacu pada beberapa hal seperti membaca, bersandiwara,
bernyanyi, menari, atau menyiarkan komposisi musik secara publik. Ia
mengatakan bahwa ada perbedaan yang sangat besar antara hak yang diperlukan
untuk sekedar menyanyikan sebuah lagu diatas panggung dan hak yang
diperlukan untuk mendramatisasi atau menceritakan lagu dengan menggunakan
set, kostum, properti, dan lainnya. Menurutnya, public performing rights biasanya
diperlukan oleh stasiun televisi-dan penyedia layanan televisi kabel atau televisi

berbayar (HIm. 304).

2.5.2 Reproduction Rights

Menurut Honthaner (2010) reproduction rights atau hak untuk mereproduksi juga
dikenal dalam produksi film dan televisi sebagai synconization rights.

Menurutnya, nama synchronization rights sendiri diambil saat komposisi musik
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yang direkam kedalam soundtrack, lalu disinkronisasi dengan gambar. Ia
berpendapat bahwa synconization rights perlu dibedakan dengan mechanical
rights yang mengacu pada reproduksi lagu kedalam CD, piringan hitam atau kaset

untuk pendistribusian kepada publik (Hlm. 305).

2.5.3 Adaptation Rights

Honthaner (2010) mengatakan bahwa pemiliki hak cipta memegang hak penuh
untuk mengatur adaptasi dari komposisi musik termasuk aransemen, parodi,
penggunaan komedi, perubahan lirik, terjemahan, dan lainnya. Menurutnya, bila
sebuah komposisi akan menggunakan dalam bentuk adaptasi, maka izin yang
spesifik harus didapatkan langsung dari pemilik hak cipta. [a berpendapat bahwa
terkadang pemilik hak cipta memberi izin untuk menggunakan lagu original

mereka, tetapi tidak mengizinkan untuk mengadaptasi lagu mereka (Hlm. 305).

2.6 Music Clearance

Honthaner (2010) berpendapat bahwa music clearance adalah sebuah proses
mengamankan izin untuk menggunakan komposisi dan rekaman yang dimiliki
orang lain. Menurutnya, music clearance secara spesifik melibatkan: (1)
pemastian siapa pemilik hak cipta materi musik; (2) negosiasi perizinan materi
didalam teritori dan media dimana ekshibisi dan distribusi direncanakan; dan (3)
membayar izin yang sudah dinegosiasi kepada pemilik hak cipta. Ia mengatakan
bahwa perjanjian antara pemilik hak cipta (atau representasinya) dan pengguna

hak cipta disebut /icense atau lisensi (Hlm. 303).
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2.7 Lisensi Musik (Music Licensing)

License atau lisensi adalah izin yang diberikan oleh pemegang hak cipta atau
pemegang hak terkait kepada pihak lain untuk mengumumkan dan/atau
memperbanyak ciptaannya atau produk hak terkaitnya dengan persyaratan tertentu

(Undang-Undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002, Pasal 1 Ayat 14).

Bernard dan Rabim (2009) mengatakan bahwa ada dua cara yang dapat
ditempuh untuk menentukan bagaimana lisensi akan dibuat: royalty free dan

rights managed.

2.7.1 Royalty Free Agreement

Bernard dan Rabim (2009) berpendapat materi royalty free atau bebas royalti,
hanya akan dibayar dengan biaya tetap seberapa banyak materi itu dipakai dan
dipakai ulang. Menurut mereka, perjanjian bebas royalti biasanya dipakai untuk
materi yang sudah umum, seperti stock shot cuaca atau tempat terkenal. Mereka
mengatakan bahwa perjanjian bebas royalti hanya diuraikan dalam selembar

kertas atau beberapa kalimat dalam faktur (Hlm. 168).

2.7.2 Right Managed Agreement

Bernard dan Rabim (2009) menyatakan bahwa dengan materi rights-managed,
kontrak atau lisensi hanya diberikan pada tempat-tempat, periode waktu, dan area
geografis tertentu dengan beban tanggung jawab tertentu. Menurut mereka, rights-
managed agreement lebih kompleks dibandingkan dengan royalty-free agreement

atau penggunaan materi sendiri (Hlm. 169).
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Ada beberapa elemen yang biasanya ditemukan dalam lisensi musik

seperti:

2.7.2.1 One-time use

Bernard -dan Rabim (2009) menyatakan bahwa izin tipe ini hanya
diperuntukkan bagi penggunaan footage, foto, dan musik dalam projek
tertentu dan tidak dapat dipakai untuk projek lainnya, meskipun diproduksi

oleh orang yang sama (Hlm. 170).

2.7.2.2 Exclusive rights

Kohn dan Kohn (2010) mengatakan bahwa exclusive rights atau hak
eksklusif adalah hak yang diberikan oleh seorang pemegang hak cipta atau
pemberi izin kepada pemohon agar diizinkan untuk memakai ciptaannya,
tanpa ada pihak lain yang mendapatkan izin serupa. Mereka berpendapat
bahwa hak (rights) dan lisensi (license) harus dibedakan. Menurut mereka,
hak adalah kemampuan untuk melarang pihak lain mendapatkan,
menggunakan, dan membuang sebuah objek; lisensi adalah izin yang
diberikan (permission) untuk melakukan sesuatu kepada objek (Hlm. 372-

373).

Hal berbeda dikatakan Saidin (2013). Ia menyatakan bahwa hak
eksklusif merupakan hak yang khusus, spesifik, dan unik. Menurutnya,
tidak semua orang mempunyai kecerdasan intelektual yang tinggi untuk
berkreasi dan menghasilkan karya cipta, sehingga hanya pencipta saja

yang boleh mendapatkan hak semacam itu (Hlm. 59).
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2.7.2.3 Non-exclusive rights

Bernard dan Rabim (2009) menekankan bahwa pemegang hak cipta dapat
mempertahankan hak untuk memberi izin yang sama atau yang lain kepada
pihak lain. Menurut mereka, hak dapat diberikan kepada siapapun dan
dimanapun. Mereka berpendapat bahwa footage beruang dapat ditayangkan

dibeberapa film karena hak ini memungkinkan seperti itu (HIm. 170).

2.7.2.4 Limited market

Bernard dan Rabim (2009) menegaskan bahwa lisensi ini membatasi
pengiriman projek dengan menetapkan dimana saja projek itu dapat dirilis
atau didistribusikan, seperti di teater, nonteater, festival film, siaran radio,

home video, dan internet (Hlm. 172).

2.7.2.5 Limited time

Bernard dan Rabim (2009) berpendapat bahwa periode waktu untuk sebuah
lisensi kontrak bervariasi. Mereka menyatakan bahwa distribusi dengan
mode ini biasanya hanya dizinkan untuk waktu tertentu, dimana setelah itu

film tidak dapat didistribusikan tanpa kontrak baru (HIm 171).

2.7.2.6 Limited geographic area

Bernard dan Rabim (2009) menyatakan bahwa lisensi ini menetapkan secara
spesifik dimana projek dapat tayangkan. Mereka berpendapat bahwa dengan
kontrak seperti ini, bila seorang produser hanya meminta izin untuk festival

film di Indonesia, maka ia hanya bisa mendistribusikan di Indonesia. Ia
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mengatakan bahwa bila distributor teater atau penyiar dari Australia ada
yang tertarik untuk menayangkan film tersebut, maka sang producer atau

seseorang yang meminta izin, harus dibuat izin baru (HIm. 174).

2.7.2.7  Quit claim

Menurut Bernard dan Rabim (2009) quit claim secara legal berarti
mentransfer judul, hak, dan tuntutan kepada orang lain. Mereka berpendapat
bahwa pemberi izin memberikan hak kepada orang yang meminta izin untuk
memiliki seluruh materi, akan tetapi tanggung jawab untuk mencari apakah
ada hal lain yang dituntut atau menjadi sitaan, serta perlu dibereskan

diberikan kepada orang yang meminta izin (Hlm. 170).

2.7.2.8 Indemnify

Bernard dan Rabim (2009) menyatakan bahwa menyetujui jenis lisensi ini
artinya menyetujui bahwa pemberi lisensi tidak akan dapat dipersalahkan

bila terjadi sesuatu yang berlawanan dengan hukum (HIm. 170).

2.8  Kontrak

Blum (2007) mengatakan bahwa kontrak adalah hubungan yang diciptakan secara
lisan atau tertulis oleh dua orang atau lebih, yang berisi suatu perjanjian, dan
dapat ditegakkan secara hukum. Menurut Blum, kontrak hanya akan dibuat oleh
para pihak tanpa adanya paksaan dan bermaksud untuk mengikat kedua belah

pihak sehingga tercapai suatu kesepakatan (Hlm. 3).
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